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Abstack 
The application of portfolios in Islamic Education learning has become an effective strategy 
for enhancing students' skills, understanding, and comprehensive evaluation. Portfolios 
allow for a holistic assessment of students' knowledge, skills, and attitudes by systematically 
collecting evidence of students' work over a specific period. This approach focuses not only 
on the final outcome but also on the students' ongoing learning process. The use of portfolios 
can help develop students' abilities to think critically, creatively, and responsibly about their 
learning process. This article discusses in detail the implementation of portfolios in learning, 
identifying advantages such as providing continuous feedback, increasing student 
motivation, and promoting active engagement in learning. The study also reveals some 
drawbacks, such as the time required for managing and evaluating portfolios, as well as 
challenges in maintaining consistency and objectivity in assessments. By applying this 
strategy, educators can create a more dynamic, productive learning environment that 
supports student development.  
Keywords: Portfolio, Evaluation, Learning, Islamic Education. 
 
Abstrak 
Penerapan portofolio dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi strategi 
yang efektif dalam meningkatkan keterampilan, pemahaman, dan evaluasi siswa 
secara komprehensif. Portofolio memungkinkan penilaian yang holistik terhadap 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa dengan cara mengumpulkan bukti hasil 
kerja siswa secara sistematis dalam periode waktu tertentu. Pendekatan ini tidak 
hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar siswa yang terus 
berkembang. Penggunaan portofolio dapat mengembangkan kemampuan siswa 
untuk berpikir kritis, kreatif, dan bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran 
mereka. Artikel ini membahas secara rinci tentang implementasi portofolio dalam 
pembelajaran, mengidentifikasi kelebihan seperti memberikan umpan balik yang 
berkelanjutan, meningkatkan motivasi siswa, serta meningkatkan keterlibatan aktif 
dalam pembelajaran. Penelitian ini juga mengungkapkan beberapa kekurangan, 
seperti kebutuhan waktu yang lebih banyak dalam pengelolaan dan penilaian 
portofolio, serta tantangan dalam menjaga konsistensi dan objektivitas penilaian. 
Dengan penerapan strategi ini, para pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih dinamis, produktif, dan mampu mendukung perkembangan siswa. 
Kata Kunci: Portofolio, Evaluasi, Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam. 
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PENDAHULUAN 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Pasal 3 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menetapkan bahwa tujuan Pendidikan 
Nasional adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi individu 
yang beriman, taat kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak yang baik, 
dalam keadaan sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Untuk 
mencaPendidikan Agama Islam tujuan tersebut, salah satu mata pelajaran yang 
perlu dipelajari oleh siswa di sekolah adalah Pendidikan Agama Islam (Oktiya 
Hayyu Liyandani, 2021).  
 
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat 
penting dalam kurikulum sekolah (Ahyat, 2017). Tujuan utamanya adalah untuk 
membentuk generasi muda yang memiliki pengetahuan, keterampilan, serta 
nilai-nilai agama yang kuat. Namun, dalam proses pembelajarannya, masih 
banyak tantangan yang dihadapi oleh guru-guru Pendidikan Agama Islam, 
seperti bagaimana meningkatkan keterampilan siswa dalam memahami materi 
ajar dan evaluasinya secara efektif. Untuk menilai efektivitas pendidikan agama 
Islam dalam proses belajar, perlu dilakukan suatu evaluasi pembelajaran. 
Evaluasi pada dasarnya adalah sebuah proses yang terstruktur dan terus-
menerus guna menentukan mutu (nilai dan makna) dari sesuatu, berdasarkan 
pertimbangan dan standar tertentu untuk pengambilan keputusan. Evaluasi 
pembelajaran adalah suatu proses yang bertujuan untuk membina dan 
mengembangkan siswa agar mampu berpikir secara kreatif dan kritis sehingga 
dapat menjadi individu yang cerdas secara intelektual, emosional, dan spiritual 
(Nurul Latifatul Inayati, 2022). 
 
Dalam beberapa penilaian, penerapan portofolio telah menjadi strategi belajar 
yang populer digunakan, salah satunya dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Portofolio bukan hanya sebagai dokumen fisik atau digital yang 
menyimpan hasil kerja siswa, tetapi juga sebagai alat bantu pengembangan diri 
mereka sendiri. Melalui portofolio, siswa dapat menunjukkan kemajuan dan 
perkembangan mereka secara sistematis, sehingga lebih mudah dilihat oleh guru 
maupun orang tua tentang apa saja yang sudah dicaPendidikan Agama Islamnya 
selama periode waktu tertentu. Melalui penerapan portofolio, siswa dapat 
mengembangkan keterampilan penting seperti berpikir kritis, kreativitas, dan 
kemampuan berkomunikasi. Selain itu, portofolio juga memungkinkan guru 
untuk melihat kemajuan siswa dari berbagai aspek, termasuk pengetahuan, 
keterampilan praktis, dan sikap spiritual. Dengan demikian, evaluasi yang 
dilakukan menjadi lebih komprehensif dan mencakup berbagai dimensi 
pembelajaran.  
 
Artikel ini akan membahas secara mendalam mengenai penerapan portofolio 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai upaya untuk 
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meningkatkan keterampilan dan evaluasi siswa sehingga para pendidik dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan produktif, agar tujuan 
pendidikan dapat tercaPendidikan Agama Islam dengan optimal. Dengan 
adanya hal tersebut, artikel ini bertujuan untuk memberikan wawasan baru bagi 
para pendidik dan praktisi pendidikan mengenai pentingnya integrasi portofolio 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam demi menghasilkan generasi 
muda yang tidak hanya berpengetahuan luas tetapi juga memiliki karakter yang 
kuat sesuai dengan nilai-nilai Islam.  
 
METODE PENELITIAN 
Paradigma penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma 
penelitian kualitatif. Metode yang digunakan adalah studi pustaka (library 
research) dengan mencari dan mempelajari sumber pustaka utama seperti pada 
buku yang berjudul “Pengembangan Evaluasi Pendidikan Agama Islam” Karya 
Dr. Abdullah Aly, M.Ag. dan Nurul Latifatul Inayati, S.Pd.I., M.Pd.I serta dari 
sumber sekunder seperti artikel, jurnal yang berkaitan. Pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif-induktif. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data secara mendalam, 
menganalisis secara holistik, dan mengembangkan pemahaman baru dari hasil 
penelitian.  
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi studi literatur yaitu 
menganalisis literatur terkait Penerapan Portofolio dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan Keterampilan dan Evaluasi. 
Analisis data dilakukan menggunakan metode Miles dan Huberman dalam tiga 
tahap. Tahap pertama adalah reduksi data, yang melibatkan pemilahan data 
menjadi bagian-bagian yang relevan. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk 
yang lebih teratur dan terstruktur (penyajian data). Terakhir, dilakukan 
penarikan kesimpulan dari data yang telah dianalisis. 
 

PEMBAHASAN 
Sebagai seorang pengajar, tanggung jawab utama dalam kegiatan pembelajaran 
adalah melaksanakan penilaian dengan teliti. Penilaian ini perlu mengikuti 
langkah-langkah yang telah ditetapkan agar dapat memberikan informasi yang 
akurat dan sesuai dengan perkembangan belajar siswa. Pengajar memiliki peran 
sebagai penilai yang merancang penilaian, melaksanakannya, dan 
memanfaatkan hasil dari penilaian tersebut. Hasil dari penilaian ini menjadi 
informasi yang krusial bagi pengajar untuk dijadikan panduan dalam 
melanjutkan kegiatan pembelajaran di waktu yang akan datang (Muhammad 
Maulana Ariefky, 2023). 
 
Definisi Portofolio 
Port, yang merupakan berasal dari kata report, dan folio, yang berarti 
keseluruhan atau utuh, adalah dua kata yang membentuk definisi dari 
portofolio. Portofolio, menurut definisinya, adalah kumpulan pekerjaan siswa 
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yang telah disusun secara konsisten dan metodis selama jangka waktu tertentu 
sebagai hasil dari proses pembelajaran(Mahardika, 2018).  
 
Hasil kerja siswa dapat digunakan untuk memperoleh penilaian portofolio. 
Sebagai dasar penilaian, guru dapat melihat bagaimana siswa berkembang 
dalam sejumlah bidang, seperti pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Baik hasil 
kerja siswa di dalam kelas maupun ekstrakurikuler dapat memberikan 
kontribusi pada produk akhir. Menurut tujuan pembelajaran, hasil kerja siswa 
kemudian disebut sebagai bukti, yang memungkinkan mereka untuk 
menunjukkan pengetahuan, sikap, dan kemampuan mereka kepada orang lain 
(Lukmanul Hakim, 2023). 
 
Pada awalnya, portofolio berfungsi terutama sebagai dokumentasi nyata dari 
usaha siswa, yang berisi tugas, catatan anekdot, penghargaan, hasil tes awal, dan 
hasil tes akhir semuanya di satu lokasi. Namun, portofolio dapat berfungsi 
sebagai tempat penyimpanan pengalaman belajar yang menggabungkan nilai, 
sikap, kemampuan, dan pengetahuan siswa. Selain itu, gagasan pembelajaran 
berbasis portofolio—yang menggunakan portofolio sebagai alat untuk 
pembelajaran dan penilaian. Siswa menjadi fokus utama pembelajaran 
menggunakan metode ini, yang juga mendorong mereka untuk terlibat secara 
aktif dengan lingkungan mereka untuk meningkatkan pengalaman dan 
pandangan dunia mereka sekaligus meningkatkan toleransi dan kepercayaan 
diri mereka.  
 
Pembelajaran portofolio menggabungkan gagasan "belajar sambil melakukan" 
dengan berbagai kegiatan seperti pemecahan masalah, pemilihan dan analisis 
topik, penyusunan dan penyajian portofolio, serta refleksi. Penilaian portofolio 
ini, yang didasarkan pada kumpulan karya siswa yang dihasilkan secara metodis 
selama kurun waktu tertentu, sangat tepat untuk digunakan dalam disiplin ilmu 
yang menuntut pengujian pengetahuan, kemampuan, dan sikap (Ahmad Akbar, 
2024). Evaluasi portofolio bisa dimanfaatkan sebagai alat untuk memverifikasi 
pemahaman dan penguasaan siswa terkait pelajaran tertentu, yang dapat 
membantu mereka mengembangkan rasa tanggung jawab dalam belajar, 
memonitor kegiatan belajarnya sendiri, menumbuhkan kesadaran untuk 
peningkatan kemampuan, serta merumuskan argumen yang logis (Rizky Nur 
Utami, 2024). 
 
Macam-Macam Portofolio 
Portofolio ada beberapa macam seperti, 
1. Portofolio Produk: Portofolio Produk merupakan sekumpulan hasil kerja 

yang telah diselesaikan dan siap untuk dievaluasi. Portofolio ini  mencakup 
produk akademik seperti esai, presentasi, atau proyek akhir. Sebagai contoh, 
seorang siswa yang belajar matematika dapat menyusun portofolio produk 
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yang berisi soal-soal ulangan, laporan tugas, dan contoh-contoh perhitungan 
matematis yang rumit (Mahardika, 2018). 

2. Portofolio Proses: Portofolio Proses merupakan langkah-langkah 
pembelajaran dan perkembangan siswa dari awal hingga akhir. Portofolio ini 
meliputi catatan kemajuan siswa, draf awal, revisi-revisi, dan hasil akhir. 
Sebagai contoh, ketika seorang siswa menulis cerita, portofolionya akan 
mencakup ide awal, kerangka, draf pertama, revisi kedua, dan akhirnya versi 
final (Wahyudi, 2012). 

3. Portofolio kerja: Seluruh karya siswa dalam suatu mata pelajaran atau 
kompetensi dari waktu ke waktu disebut portofolio. Sketsa, catatan, draf yang 
belum selesai, dan kreasi yang telah diselesaikan semuanya dapat disertakan 
dalam portofolio ini. Misalnya, siswa seni rupa dapat membuat portofolio 
kerja yang terdiri dari sketsa awal, gambar yang rumit, dan lukisan yang telah 
selesai (Wulan).  

4. Portofolio pilihan: Karya terbaik siswa dalam mata pelajaran atau kompetensi 
tertentu disebut Portofolio Pilihan. Seperti namanya, portofolio ini hanya 
berisi barang jadi; tidak menyediakan informasi tentang proses 
pembuatannya. Misalnya, siswa yang belajar bahasa Inggris dapat membuat 
portofolio khusus berisi esai terbaiknya (A Saefullah, 2013) 

 
Kelebihan Dan Kekurangan Portofolio 
Portofolio mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai salah satu jenis 
evaluasi. 
Kelebihan Penilaian Portofolio (Farihah, 2021) 
Berikut adalah beberapa kelebihan dari model penilaian portofolio:  
1. Memungkinkan pengamatan kemajuan dan perkembangan keterampilan 

siswa dari waktu ke waktu melalui umpan balik dan refleksi pribadi. 
2. Memfasilitasi guru dalam melakukan penilaian yang adil, objektif, 

transparan, dan akuntabel, tanpa menghilangkan aspek kreatif siswa di 
kelas. 

3. Mengajak siswa untuk belajar bertanggung jawab atas tugas yang 
diselesaikannya, baik di dalam maupun di luar kelas, sebagai bagian dari 
pelaksanaan program pembelajaran. 

4. Meningkatkan peran dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran 
dan penilaian. 

5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengasah keterampilannya. 
6. Membantu pendidik dalam mengidentifikasi dan menjelaskan inisiatif 

pendidikan. 
7. Melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam evaluasi kinerja siswa, 

termasuk orang tua, pendidik, komite sekolah, dan masyarakat. 
8. Memberikan siswa kesempatan untuk berefleksi, mengevaluasi diri sendiri, 

dan mengasah kemampuan berpikir kritis mereka. 
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9. Memberikan kebebasan kepada guru untuk melaksanakan ujian dengan 
berbagai cara sambil mematuhi indikator pembelajaran dan kompetensi 
dasar yang ditetapkan. 

10. Merupakan tugas pendidik dan peserta didik untuk merencanakan dan 
mengevaluasi proses pendidikan. 

11. Cocok untuk mengevaluasi pelajaran dengan berbagai siswa dan tingkat 
keterampilan. 

12. Memungkinkan pendidik untuk mengakui upaya belajar setiap siswa 
dengan penghargaan. 

 
Kekurangan Penilaian Portofolio 
Berikut adalah beberapa kekurangan dari penilaian portofolio: 
1. Memerlukan lebih banyak kerja dan waktu. 
2. Dibandingkan dengan teknik penilaian lainnya, evaluasi portofolio dianggap 

kurang dapat dipercaya. 
3. Guru sering mengabaikan proses penilaian karena mereka terlalu sibuk 

dengan hasil akhirnya. 
4. Inisiatif dan daya cipta siswa dapat terhambat dan penilaian portofolio 

mungkin tidak dilakukan secara efektif jika instruksi cenderung berpusat 
pada guru. 

5. Karena laporan hasil belajar anak mereka tidak menyertakan angka, orang 
tua sering kali merasa khawatir. 

6. Karena penilaian portofolio masih dalam tahap awal, banyak pendidik, orang 
tua, dan siswa yang belum menyadarinya. 

7. Seringkali tidak ada kriteria evaluasi yang jelas. 
8. Karena penilaian portofolio tidak menggunakan angka, menganalisisnya bisa 

jadi sulit. 
9. Ini sungguh menantang, terutama saat mengikuti ujian nasional. 
10. Siswa mungkin terjebak dalam format yang terlalu rumit dan komprehensif. 
 

Langkah-Langkah Portofolio 
Jika diarahkan, penggunaan portofolio seharusnya dilakukan dengan rencana 
yang terstruktur. Dalam tahap ini, guru melaksanakan aktivitas dan menetapkan 
tujuan penilaian dengan portofolio melalui enam langkah berikut ini (Herwani, 
2022):  
1. Tetapkan tujuan atau sasaran portofolio: 

a. Apakah untuk melacak proses pembelajaran (berorientasi pada proses), 
mengevaluasi hasil pembelajaran (berorientasi pada produk), atau 
keduanya? 

b. Pastikan tujuan penilaian portofolio: apakah untuk menunjukkan kepada 
orang tua proses pembelajaran, atau apakah itu evaluasi pada akhir 
kursus atau tingkat pendidikan? 
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c. Menilai relevansi bukti dengan tujuan (kompetensi) yang dievaluasi. 
Harus dijelaskan apakah penilaian diri, rekaman audio, dan esai tersedia, 
serta apakah kerja kelompok memungkinkan. 

d. Pilih berapa banyak bukti portofolio yang akan dipertimbangkan untuk 
evaluasi. 

e. Pilih kompetensi (indikator, standar, dan dasar) yang akan dievaluasi 
menggunakan portofolio. 

f. Pilih bukti yang harus dikumpulkan: karya terbaik saja, pengembangan 
atau kemajuan, atau keduanya. 

g. Pilih apakah penilaian formatif, sumatif, atau keduanya akan dilakukan 
menggunakan portofolio. 

h. Pastikan siapa yang akan memutuskan apa yang akan dimasukkan dalam 
portofolio: guru saja, sekelompok guru dan siswa, atau orang lain (seperti 
orang tua). 

2. Memilih elemen konten yang akan dievaluasi 
a. Hanya memilih karya siswa terbaik atau yang menunjukkan 

perkembangan pengetahuan mereka. 
b. Memilih elemen utama yang akan dinilai, seperti sikap, kemampuan, atau 

pengetahuan. 
c. Menentukan berapa banyak bukti yang akan digunakan sebagai dasar 

evaluasi. 
3. Mengidentifikasi bentuk, struktur, atau portofolio organisasi. 

a. Memilih format untuk portofolio. 
b. Memilih jenis dokumen yang akan disertakan, khususnya 

mengidentifikasi keterampilan dasar dan metrik yang harus dipenuhi 
dalam bentuk bukti (yang dapat berupa pekerjaan, laporan, atau 
dokumen lainnya). 

c. Ucapan, evaluasi, dan nilai instruktur atau orang tua mengenai setiap 
bukti. 

d. Mencari tahu apa yang harus ada dalam daftar isi untuk portofolio. 
e. Mencari tahu apa arti setiap jenis atau kategori dokumen. 

4. Menilai penggunaan portofolio 
Pada tahap ini, pengajar melakukan tindakan berikut: 
a. Memilih pengguna portofolio: hanya siswa, hanya orang tua, kepala 

sekolah, guru lain, atau siswa lain. 
b. Menentukan bobot nilai portofolio dibandingkan dengan komponen 

penilaian lainnya untuk menentukan nilai akhir atau rapor. 
c. Apakah guru akan membahas isi portofolio dengan siswa yang 

bersangkutan? 
d. Apakah portofolio juga akan diperlihatkan kepada orang tua siswa, 

kepala sekolah, guru lain, atau siswa lain? 
5.   Memilih metode untuk mengevaluasi portofolio 

Pada tahap ini, pengajar terlibat dalam tugas-tugas berikut: 
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a. Mengidentifikasi kriteria evaluasi (rubrik) untuk setiap komponen 
portofolio. 

b. Menentukan apakah guru melakukan penilaian sendiri atau bekerja sama 
dengan siswa.Membuat rubrik penilaian (serangkaian instruksi 
komprehensif untuk mengevaluasi portofolio) sebelumnya; evaluasi 
harus difokuskan pada proses dan juga hasil. Oleh karena itu, standar-
standar berikut harus diterapkan: Memberikan bukti prosedur Kualitas 
kegiatan mencakup berbagai cara yang digunakan, apakah kegiatan 
tersebut menggabungkan banyak komponen inti atau tidak, dan apakah 
kegiatan tersebut menunjukkan pertumbuhan dalam pengetahuan, 
kemampuan, dan sikap atau tidak. 

6.   Mengidentifikasi struktur atau penggunaan rubrik 
Hal ini dilakukan dengan menjawab serangkaian pertanyaan sebagai berikut. 
a. Apakah portofolio akan dinilai hanya dengan satu skor? 

Perlu diperhatikan bahwa konten portofolio bisa sangat beragam. Oleh 
karena itu, guru harus membimbing siswa agar portofolio yang dibuatnya 
relevan dengan tujuan pembelajaran. Guru harus menentukan unsur-
unsur yang harus dimasukkan ke dalam portofolio serta unsur-unsur 
yang diperbolehkan; meskipun produk tambahan di luar yang ditentukan 
tetap diperbolehkan untuk dimasukkan ke dalam portofolio. Penggunaan 
portofolio juga memberikan kesempatan bagi guru untuk memperluas 
pemahaman dan mengenal siswa lebih baik. Dalam situasi ini, portofolio 
harus didiskusikan dengan kepala sekolah, guru lain, dan orang tua 
murid. Pada tahap ini, akan diputuskan apakah portofolio akan menerima 
satu skor selama prosedur evaluasi. 

b. Sebelum menugaskan siswa untuk membuat portofolio, guru perlu 
mempersiapkan beberapa langkah penting. Pertama, guru harus 
mengidentifikasi tujuan portofolio, apakah untuk mengevaluasi 
perkembangan siswa atau memamerkan karya terbaik mereka. 
Selanjutnya, tugas perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, 
indikator, keterampilan, atau kurikulum yang berlaku. Guru juga harus 
menetapkan persyaratan yang jelas, mencakup poin-poin yang harus ada 
dalam portofolio, serta memilih format yang sesuai untuk portofolio 
tersebut. Selain itu, guru perlu menetapkan batasan kuantitas, 
memastikan panjang portofolio tidak terlalu membebani siswa maupun 
guru. Terakhir, penting untuk mengidentifikasi panduan penilaian atau 
rubrik yang akan digunakan untuk menilai portofolio tersebut. 

 
Menurut Buku Pengembangan Evaluasi Pendidikan Agama Islam, penggunaan 
portofolio dalam evaluasi kemampuan siswa memiliki empat alasan utama. 
Pertama, portofolio memberikan siswa kesempatan untuk menyesuaikan potensi 
belajar mereka dengan bakat masing-masing. Kedua, portofolio memungkinkan 
penilaian yang lebih akurat terhadap sejauh mana siswa memenuhi tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Ketiga, dengan portofolio, siswa dapat lebih 
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menyadari kemajuan berkelanjutan dari inisiatif pembelajaran mereka. Terakhir, 
penggunaan portofolio juga dapat membantu guru dalam memahami dan 
meningkatkan pembelajaran serta kurikulum yang dikelola (Aly, 2019). 
 
KESIMPULAN 
Penerapan portofolio dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam mampu 
menciptakan evaluasi yang lebih komprehensif, mencakup pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap siswa. Melalui strategi ini, siswa tidak hanya diajarkan 
untuk mencaPendidikan Agama Islam tujuan akademik tetapi juga membangun 
karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Portofolio mendorong keterlibatan 
aktif siswa, meningkatkan rasa percaya diri, dan memotivasi mereka untuk 
melakukan refleksi terhadap proses belajar. Meskipun memiliki tantangan 
seperti memerlukan waktu lebih banyak dan masih kurang dikenal oleh 
sebagian guru, portofolio memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
menunjukkan kemajuan secara berkelanjutan. Dengan implementasi yang 
terstruktur dan dukungan dari berbagai pihak, portofolio dapat menjadi alat 
evaluasi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
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